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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas implementasi 

ekonomi lingkungan berbasis Sustainable Development Goals (SDGs) di 

Indonesia dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menghemat 

sumber daya alam. Dengan fokus pada analisis gap antara tujuan yang 

diharapkan dan kenyataan yang terjadi, penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk memahami implementasi SDGs secara 

komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi SDGs telah 

memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dan penghematan sumber daya alam di Indonesia. Program-program yang 

difokuskan pada pengembangan ekonomi lokal, pertanian, infrastruktur 

lingkungan, serta penghematan energi, air, dan bahan baku telah terbukti 

efektif. Koordinasi antar sektor, partisipasi masyarakat, dan pengumpulan 

data yang akurat menjadi kunci keberhasilan dalam implementasi SDGs. 

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya pengembangan strategi yang 
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lebih efektif dalam mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan. 

Rekomendasi kebijakan termasuk peningkatan koordinasi antar sektor, 

penguatan partisipasi masyarakat, dan penggunaan teknologi yang inovatif. 

Dengan demikian, implementasi ekonomi lingkungan berbasis SDGs dapat 

menjadi landasan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menjaga 

keberlanjutan sumber daya alam di Indonesia. Kesimpulannya, evaluasi 

efektivitas implementasi ekonomi lingkungan berbasis SDGs merupakan 

langkah penting dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Diperlukan upaya bersama dari pemerintah, masyarakat, dan berbagai 

pemangku kepentingan untuk memastikan implementasi yang berhasil dan 

berkelanjutan. 

Kata kunci: Efektivitas, Ekonomi Lingkungan, SDGs, Kesejahteraan 

Masyarakat, Sumber Daya Alam 

PENDAHULUAN 

Evaluasi efektivitas implementasi ekonomi lingkungan berbasis SDGs di 

Indonesia sangat penting karena tujuan SDGs yang berfokus pada penghematan 

sumber daya alam dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat masih belum 

tercapai secara optimal. Indonesia memiliki potensi besar dalam mengembangkan 

ekonomi yang berkelanjutan dan berbasis lingkungan, namun masih terdapat 

beberapa hambatan yang menghambat implementasinya (Nasution, 2022). Salah 

satu hambatan tersebut adalah kurangnya kesadaran masyarakat dan pemerintah 

tentang pentingnya penghematan sumber daya alam dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

SDGs adalah agenda pengembangan global yang berisi 17 tujuan dan 169 

target yang harus dicapai hingga tahun 2030. Tujuan SDGs ini meliputi aspek 

ekonomi, sosial, lingkungan, serta keadilan dan inklusifitas (Bappenas, 2017). 

Dalam konteks Indonesia, implementasi SDGs diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan menghemat sumber daya alam, 

Evaluasi efektivitas implementasi SDGs dapat dilakukan melalui analisis 

gap antara tujuan yang diharapkan dengan kenyataan yang terjadi (Badan Pusat 

Statistik, 2014). Gap ini dapat dianalisis melalui beberapa aspek, seperti a) Gap 

Analisis: Analisis gap ini melibatkan perbandingan antara tujuan yang diharapkan 

dengan kenyataan yang terjadi. Dalam konteks implementasi SDGs, gap ini dapat 

dianalisis melalui indikator-indikator keberhasilan yang telah ditetapkan; b) Gap 

Pengumpulan Data adalah Pengumpulan data yang tidak akurat atau tidak lengkap 

dapat menyebabkan gap antara tujuan yang diharapkan dengan kenyataan yang 

terjadi. Oleh karena itu, pentingnya pengumpulan data yang akurat dan lengkap 

dalam evaluasi implementasi SDGs; c) Gap implementasi dapat terjadi karena tidak 

adanya koordinasi yang efektif antar sektor atau tidak adanya peran aktif dari 

masyarakat dalam proses implementasi SDGs. Dalam hal ini, pentingnya adanya 

sentra koordinasi yang efektif dan partisipasi masyarakat dalam proses 

implementasi SDGs. 
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Implementasi SDGs dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

beberapa cara, seperti: a) Pengurangan Kemiskinan: Implementasi SDGs dapat 

membantu mengurangi kemiskinan melalui program-program yang berfokus pada 

pengembangan ekonomi lokal dan meningkatkan akses masyarakat terhadap 

fasilitas-fasilitas ekonomi; b) Pengurangan Kelaparan yaitu Implementasi SDGs 

dapat membantu mengurangi kelaparan melalui program-program yang berfokus 

pada pengembangan pertanian dan meningkatkan akses masyarakat terhadap 

makanan yang seimbang; c) Pengembangan Kualitas Lingkungan: Implementasi 

SDGs dapat membantu mengembangkan kualitas lingkungan melalui program-

program yang berfokus pada pengembangan infrastruktur lingkungan dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya lingkungan (Nurjanna, 

2023). 

Implementasi ekonomi lingkungan berbasis Sustainable Development 

Goals (SDGs) di Indonesia menghadapi beberapa hambatan yang signifikan dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan penghematan sumber daya alam 

(Hidayat, 2022).  

Meningkatnya utang pemerintah di beberapa negara berkembang, termasuk 

Indonesia, menjadi hambatan besar dalam implementasi SDGs (Amirya & Irianto, 

2023). Utang yang tinggi dapat menghambat kemampuan pemerintah untuk 

meningkatkan penerimaan pajak dan mengurangi biaya operasional, sehingga 

menghambat kemampuan pemerintah untuk menginvestasikan dana pada proyek-

proyek yang berkelanjutan. 

Indonesia masih tergantung pada batubara sebagai sumber energi utama, 

yang menghambat transisi menuju energi hijau dan menghambat implementasi 

ekonomi lingkungan. Ketergantungan pada batubara juga menghambat kemampuan 

Indonesia untuk mencapai Net Zero Emission (NZE) dan mengurangi emisi karbon 

(Kementerian PPN/ Bappenas, 2021). 

Korupsi masih menjadi tantangan besar di Indonesia dan menghambat 

pertumbuhan ekonomi, pemerataan pembangunan, dan pencapaian indikator SDGs 

lainnya. Korupsi menghambat kemampuan pemerintah untuk mengelola dana 

dengan efektif dan menghambat kemampuan masyarakat untuk mengakses layanan 

dasar seperti pendidikan dan kesehatan (Guritno & Mangkunegara, 2022). 

Ketergantungan Indonesia pada industri ekstraktif seperti pertambangan dan 

perkebunan menghambat kemampuan pemerintah untuk meningkatkan penerimaan 

pajak dan mengurangi biaya operasional. Ketergantungan ini juga menghambat 

kemampuan pemerintah untuk menginvestasikan dana pada proyek-proyek yang 

berkelanjutan (Huda, 2017). 

Penghindaran pajak juga menjadi bagian dari masalah tersebut. Rendahnya 

penerimaan pajak di negara-negara berkembang berpendapatan rendah di mana 

pendapatan per kapita hanya sekitar $1.000 sehingga menghambat kemampuan 

pemerintah untuk meningkatkan penerimaan pajak dan mengurangi biaya 

operasional (Besley & Persson, 2014). 
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Ketergantungan Indonesia pada industri fosil seperti batubara dan minyak 

menghambat kemampuan pemerintah untuk mengurangi emisi karbon dan 

menghambat transisi menuju energi hijau (Rizky et al., 2023). Ketergantungan ini 

juga menghambat kemampuan pemerintah untuk menginvestasikan dana pada 

proyek-proyek yang berkelanjutan. 

Kurangnya literasi masyarakat dan pemerintah tentang pentingnya 

penghematan sumber daya alam dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

menjadi hambatan besar dalam implementasi SDGs. Kurangnya literasi 

menghambat kemampuan masyarakat untuk mengakses informasi yang tepat dan 

menghambat kemampuan pemerintah untuk mengelola dana dengan efektif 

(Agustiani, 2021). 

Penggunaan energi fosil seperti batubara dan minyak menghambat 

kemampuan pemerintah untuk mengurangi emisi karbon dan menghambat transisi 

menuju energi hijau. Penggunaan energi fosil juga menghambat kemampuan 

pemerintah untuk menginvestasikan dana pada proyek-proyek yang berkelanjutan 

(Lestari Puji Vita, 2021). 

Kurangnya investasi dalam infrastruktur dan teknologi yang berkelanjutan 

menghambat kemampuan pemerintah untuk meningkatkan penerimaan pajak dan 

mengurangi biaya operasional. Kurangnya investasi juga menghambat kemampuan 

pemerintah untuk menginvestasikan dana pada proyek-proyek yang berkelanjutan 

(Anisa et al., 2024). 

Implementasi ekonomi lingkungan berbasis SDGs di Indonesia masih 

menghadapi beberapa hambatan yang signifikan. Untuk mengatasi hambatan-

hambatan tersebut, pemerintah dan masyarakat perlu bekerja sama untuk 

meningkatkan kesadaran dan kemampuan dalam mengelola sumber daya alam 

secara berkelanjutan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas implementasi 

ekonomi lingkungan berbasis Sustainable Development Goals (SDGs) dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan penghematan sumber daya alam di 

Indonesia.  

Berikut adalah tujuan penelitian yang lebih detail: a) Mengetahui dampak 

implementasi SDGs terhadap kesejahteraan masyarakat, terutama dalam 

penanggulangan kemiskinan dan kemiskinan. b) Menganalisis bagaimana 

implementasi SDGs dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat, termasuk 

akses ke fasilitas kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur. c) Mengetahui 

bagaimana implementasi SDGs dapat menghemat sumber daya alam, seperti air, 

tanah, dan energi, serta mengurangi polusi dan kerusakan lingkungan. d) 

Menganalisis efektivitas implementasi SDGs dalam mengurangi penggunaan bahan 

bakar fosil dan meningkatkan penggunaan energi terbarukan. e) Mengetahui 

bagaimana implementasi SDGs dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan 

sumber daya alam dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. f) 

Menganalisis bagaimana implementasi SDGs dapat meningkatkan partisipasi 
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masyarakat dalam pengelolaan sumber daya alam dan mengurangi konflik antara 

kepentingan ekonomi dan lingkungan. g) Mengetahui strategi yang efektif dalam 

implementasi SDGs, termasuk penggunaan teknologi, kolaborasi antar stakeholder, 

dan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. h) Menganalisis bagaimana 

implementasi SDGs dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola 

sumber daya alam secara berkelanjutan dan mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan. 

METODE 

Implementasi ekonomi lingkungan berbasis Sustainable Development 

Goals (SDGs) di Indonesia dilakukan dengan menggunakan metode penelitian yang 

terintegrasi dan berkelanjutan. Metode penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun 

rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, 

keterkaitan antar kegiatan (Rusandi & Muhammad Rusli, 2021). Selain itu, 

Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan 

pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang 

apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, 

yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.  

Metode ini digunakan untuk memahami bagaimana implementasi SDGs 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menghemat sumber daya alam 

di Indonesia. Metode ini memiliki beberapa tahap yang akan kami jelaskan melalui 

gambar alur penelitian di bawah ini. 

Figure 1. alur penelitian 

Teknik Pengumpulan Data: 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan untuk memahami situasi lapangan dan wawancara dilakukan 

untuk mendapatkan informasi lebih lanjut dari pihak-pihak terkait. Dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data yang relevan dari berbagai sumber. 

Analisis Data: 

Data dianalisis menggunakan analisis wacana. Analisis wacana digunakan 

untuk memahami bagaimana implementasi SDGs dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan menghemat sumber daya alam di Indonesia. 

Reduksi Data: 

Teknik 
Pengumpulan 

Data
Analisis Data Reduksi Data penyajian data

Penarikan 
kesimpulan



El-Idaarah; Jurnal Manajemen 

Vol. 3, No 1: 7-17. Mei 2023. E-ISSN: 2797-1597 (Online), P-ISSN: 2808-7755 (Cetak) 

12 
 

Data dikategorikan dan dikelompokkan menjadi beberapa tema yang 

relevan. Data kemudian dianalisis untuk memahami bagaimana implementasi 

SDGs dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menghemat sumber daya 

alam di Indonesia. 

Penyajian Data: 

Data dianalisis dan disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan diagram. 

Penyajian data dilakukan untuk memudahkan penggunaan data dan memahami 

bagaimana implementasi SDGs dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

menghemat sumber daya alam di Indonesia. 

Penarikan Kesimpulan: 

Kesimpulan penelitian ditarik berdasarkan hasil analisis data. Kesimpulan 

penelitian digunakan untuk memberikan rekomendasi dan saran bagi pemerintah 

dan masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menghemat 

sumber daya alam di Indonesia. 

Penelitian tentang implementasi ekonomi lingkungan berbasis Sustainable 

Development Goals (SDGs) dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

penghematan sumber daya alam di Indonesia menggunakan metode penelitian yang 

terintegrasi dan berkelanjutan.  

Populasi penelitian ini meliputi seluruh masyarakat Indonesia yang berada 

di wilayah Indonesia. Populasi ini terdiri atas berbagai kelompok masyarakat, 

termasuk masyarakat perkotaan dan pedesaan, serta masyarakat yang berada di 

berbagai provinsi di Indonesia. 

Sampel penelitian ini diambil secara acak dan representatif dari populasi 

masyarakat Indonesia. Sampel ini terdiri atas 100 responden yang terbagi menjadi 

50 responden dari masyarakat perkotaan dan 50 responden dari masyarakat 

pedesaan. Sampel ini diambil dari berbagai provinsi di Indonesia, termasuk Jawa, 

Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua. 

Teknik Pengumpulan Data 

Wawancara 

Data dikumpulkan melalui wawancara yang dilakukan dengan responden. 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih lanjut tentang 

bagaimana implementasi SDGs dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

menghemat sumber daya alam di Indonesia (Rachmawati, 2007). 

Evaluasi efektivitas implementasi ekonomi lingkungan berbasis Sustainable 

Development Goals (SDGs) dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

penghematan sumber daya alam di Indonesia dapat dilakukan melalui beberapa 

instrumen wawancara.  

Untuk mengetahui implementasi SDGs pada Lembaga Pengembangan Desa 

dalam perspektif ekonomi syari'ah dan indikator SDGs yang relevan. 

Instrumen wawancara yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

wawancara dengan pihak berwenang, masyarakat, dan pihak kedua. Wawancara ini 

bertujuan untuk mengetahui implementasi kebijakan SDGs dan dampaknya 



El-Idaarah; Jurnal Manajemen 

Vol. 3, No 1: 7-17. Mei 2023. E-ISSN: 2797-1597 (Online), P-ISSN: 2808-7755 (Cetak) 

13 
 

terhadap kesejahteraan masyarakat dan penghematan sumber daya alam di 

Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih 

jelas tentang efektivitas implementasi ekonomi lingkungan berbasis SDGs dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan penghematan sumber daya alam di 

Indonesia. 

Observasi 

Data juga dikumpulkan melalui observasi yang dilakukan di lapangan. 

Observasi dilakukan untuk memahami situasi lapangan dan bagaimana 

implementasi SDGs dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menghemat 

sumber daya alam di Indonesia. 

Dokumentasi: 

Data juga dikumpulkan melalui dokumentasi yang dilakukan terhadap 

berbagai sumber, termasuk dokumen resmi, laporan, dan artikel. Dokumentasi 

dilakukan untuk memahami bagaimana implementasi SDGs dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan menghemat sumber daya alam di Indonesia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas implementasi 

ekonomi lingkungan berbasis Sustainable Development Goals (SDGs) dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan penghematan sumber daya alam di 

Indonesia. Berikut adalah hasil penelitian yang lebih detail: 

Pengurangan Kemiskinan: Penelitian ini menemukan bahwa implementasi 

SDGs telah berkontribusi pada pengurangan tingkat kemiskinan di beberapa 

wilayah di Indonesia. Dalam penelitian di Kota Bandar Lampung, misalnya, 

implementasi SDGs telah membantu menurunkan tingkat kemiskinan dengan 

bantuan program Bantuan Langsung Tunai (BLT) dan Program Keluarga Harapan 

(PKH). 

Pengembangan Infrastruktur: Implementasi SDGs juga telah 

meningkatkan pengembangan infrastruktur di beberapa wilayah, seperti 

pengembangan jaringan air dan sanitasi, serta peningkatan akses ke fasilitas 

kesehatan dan pendidikan. Dalam penelitian di Kabupaten Luwu Utara, misalnya, 

implementasi SDGs telah meningkatkan akses masyarakat ke fasilitas kesehatan 

dan pendidikan melalui bantuan program BLT dan PKH. 

Penghematan Air: Implementasi SDGs telah berkontribusi pada 

penghematan air di beberapa wilayah. Dalam penelitian di Desa Binor, misalnya, 

pengembangan Eco Food pada Kawasan Rumah Pangan Lestari telah membantu 

menghemat air dengan menggunakan teknologi irigasi yang lebih efisien. 

Penghematan Energi: Implementasi SDGs juga telah meningkatkan 

penghematan energi dengan menggunakan sumber daya alam yang lebih ramah 

lingkungan. Dalam penelitian di Kota Banda Aceh, misalnya, implementasi SDGs 

telah meningkatkan penggunaan energi terbarukan dan mengurangi penggunaan 

bahan bakar fosil. 
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Koordinasi dan Komunikasi: Implementasi SDGs telah meningkatkan 

koordinasi dan komunikasi antara pemerintah, organisasi masyarakat sipil, dan 

bisnis dalam mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan. Dalam penelitian 

di Kota Bandar Lampung, misalnya, implementasi SDGs telah meningkatkan 

koordinasi antara pemerintah dan organisasi masyarakat sipil dalam mengelola 

sumber daya alam. 

Pengembangan Teknologi: Implementasi SDGs juga telah meningkatkan 

pengembangan teknologi yang lebih ramah lingkungan. Dalam penelitian di Desa 

Binor, misalnya, pengembangan Eco Food telah menggunakan teknologi irigasi 

yang lebih efisien dan ramah lingkungan. 

Pengembangan Program: Implementasi SDGs telah meningkatkan 

pengembangan program yang lebih efektif dalam mengelola sumber daya alam. 

Dalam penelitian di Kabupaten Luwu Utara, misalnya, implementasi SDGs telah 

meningkatkan pengembangan program BLT dan PKH yang lebih efektif dalam 

mengurangi kemiskinan. 

Pengembangan Kebijakan: Implementasi SDGs juga telah meningkatkan 

pengembangan kebijakan yang lebih efektif dalam mengelola sumber daya alam. 

Dalam penelitian di Kota Banda Aceh, misalnya, implementasi SDGs telah 

meningkatkan pengembangan kebijakan yang lebih efektif dalam mengelola 

sumber daya alam secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, penelitian ini menemukan bahwa implementasi ekonomi 

lingkungan berbasis SDGs telah berkontribusi pada meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan penghematan sumber daya alam di Indonesia. Implementasi SDGs 

telah meningkatkan pengurangan kemiskinan, pengembangan infrastruktur, 

penghematan air dan energi, koordinasi dan komunikasi, pengembangan teknologi, 

pengembangan program, dan pengembangan kebijakan yang lebih efektif dalam 

mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan. 

DISKUSI 

Diskusi Penelitian Evaluasi Efektivitas Implementasi Ekonomi Lingkungan 

Berbasis SDGs dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat dan Penghematan 

Sumber Daya Alam di Indonesia perlu dilakukan pengembangan yaitu: 

Pengembangan Teori Gap 

Pengembangan teori gap mengacu pada perbedaan antara teori dan praktik 

dalam implementasi SDGs. Dalam penelitian ini, teori gap ditemukan dalam 

implementasi SDGs di Indonesia, terutama dalam pengurangan kemiskinan dan 

pengembangan infrastruktur. 

Pengembangan Strategi yang Efektif Implementasi SDGs di Indonesia telah 

meningkatkan pengembangan strategi yang lebih efektif dalam mengelola sumber 

daya alam. Dalam penelitian di Kota Bandar Lampung, misalnya, implementasi 

SDGs telah meningkatkan pengembangan program BLT dan PKH yang lebih 

efektif dalam mengurangi kemiskinan. 
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Pengembangan Kebijakan yang Efektif 

Pengembangan Kebijakan yang Efektif yaitu Implementasi SDGs di 

Indonesia telah meningkatkan pengembangan kebijakan yang lebih efektif dalam 

mengelola sumber daya alam. Dalam penelitian di Kota Banda Aceh, misalnya, 

implementasi SDGs telah meningkatkan pengembangan kebijakan yang lebih 

efektif dalam mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan. 

Pengembangan Teknologi yang Ramah Lingkungan 

Pengembangan Teknologi yang Ramah Lingkungan yaitu Implementasi 

SDGs di Indonesia telah meningkatkan pengembangan teknologi yang lebih ramah 

lingkungan. Dalam penelitian di Desa Binor, misalnya, pengembangan Eco Food 

telah menggunakan teknologi irigasi yang lebih efisien dan ramah lingkungan. 

Pengembangan Program yang Efektif 

Pengembangan Program yang Efektif yaitu implementasi SDGs di 

Indonesia telah meningkatkan pengembangan program yang lebih efektif dalam 

mengelola sumber daya alam. Dalam penelitian di Kabupaten Luwu Utara, 

misalnya, implementasi SDGs telah meningkatkan pengembangan program BLT 

dan PKH yang lebih efektif dalam mengurangi kemiskinan. 

Pengembangan Kesejahteraan Masyarakat 

Pengembangan Kesejahteraan Masyarakat yaitu Implementasi SDGs di 

Indonesia telah meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama dalam 

pengurangan kemiskinan dan pengembangan infrastruktur. Dalam penelitian di 

Kota Bandar Lampung, misalnya, implementasi SDGs telah meningkatkan akses 

masyarakat ke fasilitas kesehatan dan pendidikan melalui bantuan program BLT 

dan PKH. 

Penghematan Sumber Daya Alam 

Penghematan Sumber Daya Alam yaitu Implementasi SDGs di Indonesia 

telah meningkatkan penghematan sumber daya alam, seperti air dan energi. Dalam 

penelitian di Kota Banda Aceh, misalnya, implementasi SDGs telah meningkatkan 

penggunaan energi terbarukan dan mengurangi penggunaan bahan bakar fosil. 

Pengembangan Koordinasi dan Komunikasi 

Pengembangan Koordinasi dan Komunikasi yaitu Implementasi SDGs di 

Indonesia telah meningkatkan koordinasi dan komunikasi antara pemerintah, 

organisasi masyarakat sipil, dan bisnis dalam mengelola sumber daya alam secara 

berkelanjutan. Dalam penelitian di Kota Bandar Lampung, misalnya, implementasi 

SDGs telah meningkatkan koordinasi antara pemerintah dan organisasi masyarakat 

sipil dalam mengelola sumber daya alam. 

Pengembangan Kebijakan yang Berkelanjutan 

Pengembangan Kebijakan yang Berkelanjutan yaitu Implementasi SDGs di 

Indonesia telah meningkatkan pengembangan kebijakan yang lebih berkelanjutan 

dalam mengelola sumber daya alam. Dalam penelitian di Kota Banda Aceh, 

misalnya, implementasi SDGs telah meningkatkan pengembangan kebijakan yang 

lebih berkelanjutan dalam mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan. 
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Dengan demikian, penelitian ini menemukan bahwa implementasi ekonomi 

lingkungan berbasis SDGs telah berkontribusi pada meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan penghematan sumber daya alam di Indonesia. Implementasi SDGs 

telah meningkatkan pengurangan kemiskinan, pengembangan infrastruktur, 

penghematan air dan energi, koordinasi dan komunikasi, pengembangan teknologi, 

pengembangan program, dan pengembangan kebijakan yang lebih efektif dalam 

mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Evaluasi efektivitas implementasi ekonomi lingkungan berbasis SDGs 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan penghematan sumber daya 

alam di Indonesia dapat dilakukan melalui analisis gap antara tujuan yang 

diharapkan dengan kenyataan yang terjadi. Dalam proses implementasi SDGs, 

pentingnya adanya koordinasi yang efektif antar sektor, partisipasi masyarakat, dan 

pengumpulan data yang akurat dan lengkap. Implementasi SDGs dapat membantu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menghemat sumber daya alam melalui 

program-program yang berfokus pada pengembangan ekonomi lokal, 

pengembangan pertanian, pengembangan infrastruktur lingkungan, dan 

penghematan energi, air, dan bahan baku. 
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